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ABSTRAK

This study aims to determine the effect of SPayLater usage on the Shopee application toward Impulse Buying
behavior among students of the Digital Business Study Program at Universitas Negeri Medan. The background of
this research is based on the increasing trend of paylater feature usage among students, which often
encourages unplanned and spontaneous purchasing behavior. This research employs a quantitative approach
with an associative method. The population consists of all students of the Digital Business Study Program, with
a total sample of 96 respondents selected using a purposive sampling technique. Data were collected through
a validated and reliable questionnaire, and analyzed using simple linear regression assisted by the SPSS program.
The results show that the SPayLater usage variable (X) has a positive and significant effect on Impulse
Buying behavior (Y). This is evidenced by the t-value of 25.248, which is greater than the t-table value, and a
significance level of 0.000 < 0.05. The regression equation obtained is Y = 2.192 + 0.551X, indicating that each
increase in SPayLater usage raises students’ Impulse Buying behavior by 0.551 units. The coefficient of
determination (R?) shows that 87.1% of the variation in Impulse Buying behavior can be explained by the
SPayL ater usage variable, while the remaining 6.6% is explained by other factors outside this study. Based on
these findings, it can be concluded that SPayLater usage significantly influences students’ Impulse Buying
behavior. Therefore, students are encouraged to use paylater services wisely to avoid excessive
consumption, and universities are expected to strengthen financial literacy education for students. Keywords:
SPayL ater, Shopee, Impulse Buying, Students, Digital Business.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan SPayLater pada aplikasi Shopee terhadap
perilaku Impulse Buying mahasiswa Program Studi Bisnis Digital Universitas Negeri Medan. Latar belakang
penelitian ini didasarkan pada maraknya fenomena penggunaan fitur paylater di kalangan mahasiswa
yang mendorong perilaku pembelian secara spontan tanpa perencanaan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
dengan pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Prodi Bisnis Digital
Universitas Negeri Medan, dengan sampel sebanyak 96 responden yang diperoleh melalui teknik purposive
sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya,
sedangkan analisis data menggunakan uji regresi linear sederhana dengan bantuan program SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel penggunaan SPayLater (X) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku Impulse Buying (). Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 25,248 lebih besar dari t
tabel dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 2,192 + 0,551X, yang
berarti setiap peningkatan penggunaan SPayLater akan meningkatkan perilaku Impulse Buying mahasiswa
sebesar 0,551 satuan. Koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa sebesar 87,1% variasi perilaku
Impulse Buying dapat dijelaskan oleh variabel penggunaan SPayLater,

sedangkan sisanya 6,6% dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan SPayLater berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku Impulse Buying
mahasiswa. Oleh karena itu, mahasiswa disarankan untuk lebih bijak dalam menggunakan fasilitas
paylater agar tidak memicu perilaku konsumtif berlebihan, serta pihak kampus diharapkan dapat meningkatkan
edukasi literasi keuangan digital bagi mahasiswa.

Kata Kunci: SPayLater, Shopee, Impulse Buying, Mahasiswa, Bisnis Digital.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang
cepat di sektor media informasi dan
komunikasi dapat menjadi solusi bagi
beragam tantangan sosial dan ekonomi.
Salah satu inovasi teknologi yang sering
dimanfaatkan oleh individu, organisasi,
dan perusahaan adalah internet. Semakin
berkembangnya tekonologi di dunia
membuat berniaga jauh lebih mudah, yang
mana dulu masyarakat hanya dapat
membeli barang secara offline, Kini
masyarakat dapat mudah memilih barang
sesuai keinginan dan kebutuhan secara
online, seperti dengan adanya e-
commerce. Menurut Aprilyan et al.
(2022), e-commerce adalah proses jual
beli produk secara elektronik yang
melibatkan interaksi antara konsumen dan
perusahaan, maupun antar perusahaan,
dengan komputer sebagai perantara
transaksi. Hal ini menjadikan belanja
online sebagai saluran utama bagi banyak
perusahaan di berbagai negara untuk
mempromosikan dan menjual produk
maupun layanan mereka.

Salah  satu alasan  utama
konsumen beralih ke belanja online
adalah kenyamanan yang ditawarkan.
Masyarakat dapat memperoleh barang
yang dibutuhkan hanya dengan bermodal
smartphone dan koneksi internet, tanpa
harus repot mencari di toko-toko fisik.
Shopee merupakan platform e-commerce
yang memungkinkan konsumen
berbelanja berbagai merek ternama,
sekaligus menemukan toko dan penjual
baru secara online (Shopee, 2020).

Salah satu metode yang
mempermudah pembeli di Shopee adalah
sistem pembayaran secara angsuran.
Melalui layanan ini, pengguna dapat
melakukan pembelian meskipun belum
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memiliki dana yang mencukupi. Layanan
ini dikenal dengan nama Shopee Paylater
(SPaylater) dan hanya diberikan kepada
pelanggan Shopee yang memenuhi syarat
tertentu. Sebagai platform e-commerce
yang menyediakan beragam produk,
Shopee menghadirkan layanan ini sebagai
solusi pembayaran yang praktis untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari maupun
kebutuhan jangka panjang (Fauziah dan
Naomi, 2022)

SPaylater memiliki angsuran yang
bisa ditentukan sendiri oleh pengguna,
yaitu mulai dari 1 hingga 12 kali dan
ditagih sesuai jatuh tempo yang sudah
ditentukan.  Tingkat bunga  yang
diterapkan sebesar 0% untuk cicilan 1 kali
dan mulai dari 2,95% untuk cicilan 3 Kkali,
6 kali dan 12 kali. SPaylater juga
menawarkan limit hingga Rp50.000.000
(Shopee, 2020). Hal ini menjadi alasan
pelanggan tertarik menggunakan opsi
pembayaran ini. Selain itu, kepercayaan
pengguna terhadap layanan ini semakin
meningkat karena  SPaylater telah
memperoleh izin resmi dari Otoritas Jasa
Keuangan (OJK). Meskipun terdapat
biaya denda keterlambatan sebesar 5%,
SPaylater tetap menjadi pilihan favorit
bagi banyak pengguna.

Pola penggunaan SPaylater berbeda-
beda, tergantung pada tujuan dan
kebutuhan  masing-masing  individu.
Misalnya, penggunaan SPaylater di
kalangan  mahasiswa yang  dapat
memberikan dampak yang signifikan
dalam kehidupan mereka. Hal ini tentunya
karena mahasiswa masuk dalam kategori
dewasa awal. Menurut Erikson (dalam
Mokalu dan Boangmanalu, 2021), usia
pada dewasa awal dimulai dari umur 20
tahun hingga 30 tahun yang sedang
mencari jati dirinya dan penyesuaian diri
dilingkungannya. Biasanya mahasiswa
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sedang membenahi dirinya dalam segi

singkat pengguna shoppe tidak kalah

emosional, pengetahuan serta banya daro para pesaing online shop
penampilan, karena  setiap  orang lainnya. Chris Feng adalah tokoh penting
cenderung akan melihat seseorang dari dibalik  sejarah  berdirinya  Shopee

segi penampilan terlebih dahulu. Interaksi
sosial pada kalangan mahasiswa masa kini
sangat  menuntut  mereka  untuk
berpenampilan  modern  dan  tren.
Akibatnya, banyak orang semakin sulit
menahan diri untuk tidak berbelanja
karena khawatir tertinggal zaman dan
cenderung membeli barang meskipun
tidak dibutuhkan. Dengan ini, mahasiswa
menjadi salah satu kelompok yang tertarik
dengan SPaylater karena pembayarannya
yang bisa dicicil serta mempermudah
mereka dalam keuangannya.

2. KAJIAN TEORI

Pengertian Perilaku Impulse Buying

Menurut Razak et al. (2023),
pembelian  impulsif  merujuk  pada
transaksi yang terjadi tanpa adanya
perencanaan sebelumnya, seperti membeli
barang dari penjual es krim di area yang
ramai, pedagang kaki lima di jalan, atau
pedagang yang menjajakan barang di
persimpangan jalan saat lampu merah
menyala. Girsang et al. (2023)
menambahkan bahwa Impulse Buying
adalah  pembelian yang dilakukan
berdasarkan dorongan hati yang datang
tiba-tiba, tanpa perencanaan  atau
pencarian yang disengaja.

Pengertian Shopee

Shopee adalah salah satu situs belanja
online pendatang baru, jika dibandingkan
dengan situs belanja online lainnya
(Fauziah, 2020). Kehadiran Shopee di
Indonesia mulai Desember 2015. Prestasi
Shopee melalui marketplace nya adalah
memalui promosi yang dalam waktu
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sekaligus juga CEO yang merupakan
lulusan terbaik Universitas di Singapura.
Shopee hadir dengan metode terintegrasi
dengan dukungan logistik yang memiliki
metode pembayaran yang aman dan
nyaman. Sehingga membuat belanja
online menjadi mudah, baik bagi penjual
maupun pembeli. Kesuksesan Shopee di
Singapura diikuti dengan ekspansi Shopee
ke berbagai negara tetangga lainnya
seperti Indonesia, Thailand, Malaysia,
Vietnam, Taiwan dan Filipina. Shopee
diperkenalkan pertama kalinya sebagai
pasar Customer to Customer (C2C)
namun kemudian beralih menjadi model
hibrid dan saat ini Shoppe dijadikan
sebagai Business to Customer (B2C).
Sejak awal peluncurannya sebagai Shopee
Mall dan menjadi platform toko online
yang memiliki brand ternama, kini Shopee
telah memiliki mitra bisnis mencapai
lebih dari 70 penyedia layanan kurir
terbaik yang ada diseluruh negara dan
menyediakan berbagai dukungan logistik
untuk semua penggunanya. shoppe juga
telah meningkatkan kerjasamanya dengan
berbagai jasa logistik lokal dan penyedia
jasa transportasi online ternama dari
berbagai negara. Hal ini merupakan
bentuk kemajuan Shoppe yang selalu
berupaya memberikan kesan terbaiknya
untuk semua pengguna di berbagai
negara, termasuk di Indonesia. Shopee
cukup gencar dalam mempromosikan
layanannya di Indonesia khususnya
layanan bebas ongkos kirim, sehingga
banyak minat konsumen.
Pengertian Layanan

Menurut Rismawati, et al. (2024)
layanan adalah semua tindakan atau
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kinerja yang dapat ditawarkan satu pihak
kepada pihak lain yang pada intinya tidak
berwujud dan tidak menghasilkan
kepemilikan apapun. Produksinya dapat
atau tidak terkait dengan produk fisik.
Kemudian, Indra (2024) menyatakan
bahwa layanan dapat di wujudkan melalui
pemenuhan kebutuhan dan keinginan
pelanggan serta ketepatan penyampaian
untuk  mengimbangi  harapan  dari
penggunjung perusahaan. Detta et al.
(2024) juga menyatakan bahwa layanan
merupakan bagian kebutuhan fungsional
mereka, tetapi juga menginginkan
pengalaman yang memikat, personalisasi,
dan kemudahan penggunaan.

3. METODOLOGI
PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini mengadopsi
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian ex post facto. Desain penelitian
ex post facto, yang juga dikenal dengan
istilah after the fact, merujuk pada
penelitian yang dilakukan setelah suatu
peristiwa terjadi. Menurut Rukminingsih
et al. (2020), penelitian ini juga disebut
sebagai  studi  retrospektif, karena
tujuannya adalah untuk menelusuri
kembali suatu peristiwa atau kejadian, lalu
mengidentifikasi  faktor-faktor  yang
berpotensi  menyebabkan  peristiwa
tersebut.

Penelitian ex post facto adalah
jenis penelitian di mana variabel-variabel
bebasnya tidak dimodifikasi atau tidak
diberikan perlakuan khusus, sehingga
penelitian ini umumnya berbeda dengan
penelitian  eksperimen. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi  faktor-faktor  yang
mungkin menjadi penyebab terjadinya
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suatu peristiwa. Salah satu aspek penting
dalam desain penelitian ex post facto
adalah tidak adanya manipulasi terhadap
variabel yang diteliti.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini  dilakukan di
Universitas  Negeri  Medan, yang
beralamat di JI. William Iskandar Psr. V,
Kenangan Baru, Kecamatan Percut Sei
Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera
Utara. Proses penelitian dimulai pada
bulan Januari 2025 dan ditargetkan selesai
pada tahun 2025.

Populasi

Populasi dalam penelitian
merujuk pada seluruh elemen yang
memiliki  karakteristik serupa atau
relevansi yang signifikan dengan topik
yang diteliti. Pemahaman tentang sifat dan
karakteristik dari populasi sangat penting
untuk memastikan representasi yang
akurat dari kelompok tersebut dalam
studi. Dengan demikian, populasi
penelitian mencakup semua individu,
objek, atau kejadian yang menjadi objek
analisis dalam penelitian.

Proses awal dalam merancang
penelitian mencakup penentuan populasi
yang tepat, yang sangat penting untuk
mendukung kesuksesan penelitian dalam
mencapai tujuannya. Dengan pemahaman
yang mendalam tentang populasi yang
menjadi objek penelitian, peneliti dapat
menyusun studi yang lebih terfokus,
relevan, dan valid, sehingga berpotensi
memberikan sumbangan signifikan bagi
perkembangan pengetahuan di bidang
yang diteliti Roflin dan Liberty (2021).
Pada penelitian ini, populasi sebanyak 361
Mahasiswa  Prodi  Bisnis  Digital
Universitas Negeri Medan.
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Populasi Penelitian

No Mabhasiswa
Prodi Bisnis Jumlah
Digital
1 Angkatan
2021 110
2 Angkatan
2022 70
3 Angkatan
2023 86
4 Angkatan
2024 %
361
Total .
ota Mabhasiswa
Sumber: Prodi Bisnis Digital, 2025
Sampel

Sampling adalah suatu metode
atau prosedur yang digunakan oleh
peneliti untuk memilih sejumlah item atau
individu secara sistematis dari populasi
yang telah ditentukan sebelumnya,
dengan tujuan menjadikannya subjek
observasi atau eksperimen sesuai dengan
tujuan penelitian Firmansyah dan Dede
(2022). Sebagai alternatif, sampel bisa
diartikan sebagai sekelompok elemen
yang diambil dari kelompok yang lebih
besar, dengan tujuan mempelajari
kelompok kecil tersebut untuk
memperolen  wawasan yang lebih
mendalam tentang populasi  secara
keseluruhan. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik Lemeshow. Agar
jumlah sampel yang dipergunakan dapat
sebanding dengan jumlah populasi, maka
jumlah sampel dapat dihitung dengan
rumus-rumus tertentu. Rumus Lemeshow
merupakan rumus yang digunakan untuk
mengetahui jumlah sampel yang tidak
diketahui.  Sampel  akan  sangat
berpengaruh pada representasi populasi
dalam sebuah proses penelitian (Riyanto
dan Hatmawan, 2020).
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan

Penelitian ini mengkaji pengaruh
penggunaan SPaylLater pada aplikasi
Shopee terhadap perilaku Impulse Buying
mahasiswa Program Studi Bisnis Digital
Universitas Negeri Medan. Secara teoritis,
penelitian ini berlandaskan pada konsep
perilaku konsumen, teori keuangan
perilaku (behavioral finance), teori
motivasi konsumen, dan Technology
Acceptance  Model (TAM)  vyang
menjelaskan bagaimana faktor psikologis,
teknologi, serta kemudahan akses
finansial dapat memengaruhi keputusan
pembelian  spontan pada kalangan
mahasiswa.

Menurut Schiffman dan Kanuk
yang dikutip oleh Sari (2023), perilaku
konsumen mencakup tindakan dan proses
psikologis individu yang terlibat dalam
mendapatkan, ~ mengonsumsi,  serta
mengevaluasi produk dan jasa. Dalam
konteks mahasiswa Prodi Bisnis Digital,
perilaku  konsumen  tidak  hanya
dipengaruhi oleh kebutuhan, tetapi juga
oleh gaya hidup digital yang sangat lekat
dengan perkembangan teknologi.
Mahasiswa generasi digital cenderung
lebih adaptif terhadap inovasi finansial
seperti SPayLater karena layanan ini
menawarkan kepraktisan, fleksibilitas,
dan kemudahan bertransaksi tanpa
hambatan pembayaran langsung.

Kemunculan layanan Buy Now, Pay
Later (BNPL) seperti  SPayLater
memperkuat teori Technology Acceptance
Model, yang menyatakan bahwa persepsi
kemudahan (perceived ease of use) dan
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persepsi kegunaan (perceived usefulness)
merupakan faktor utama yang
menentukan penerimaan teknologi oleh
pengguna.  Dalam  penelitian ini,
mahasiswa  memandang  SPayLater
sebagai fitur yang berguna karena
memungkinkan mereka untuk melakukan
pembelian segera, meskipun belum
memiliki dana yang cukup. (Nugrahanti,et
al 2024) Persepsi kemudahan tersebut
secara tidak langsung meningkatkan
kemungkinan munculnya perilaku
Impulse Buying.

Berdasarkan perspektif behavioral
finance, mahasiswa sebagai konsumen
muda sering kali dipengaruhi oleh bias

kognitif ~ dan emosional dalam
pengambilan keputusan finansial.
Keterbatasan pengalaman dalam

mengelola keuangan, keinginan untuk
mengikuti tren, serta dorongan emosional
akibat iklan dan promosi digital dapat
menyebabkan perilaku pembelian yang
tidak rasional. Hal ini sejalan dengan
pandangan Sitanggang (2024) dalam
Prospect Theory, yang menjelaskan
bahwa individu cenderung mengambil
keputusan berdasarkan persepsi
keuntungan sesaat, bukan berdasarkan
perhitungan rasional jangka panjang.

Teori perilaku hedonis (hedonic
consumption theory) juga relevan dengan
penelitian ini. Menurut Arnold dan
Reynolds yang dikutip oleh Pandowo,et al
(2025), konsumen tidak hanya membeli
produk untuk memenuhi kebutuhan
fungsional, tetapi juga untuk memperoleh
kesenangan emosional dan pengalaman
positif. Bagi mahasiswa, terutama mereka
yang berada dalam masa transisi menuju
kemandirian ~ finansial, = penggunaan
SPayL ater sering kali memberikan sensasi
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kepuasan sesaat karena dapat membeli
barang yang diinginkan tanpa menunggu
gaji atau uang saku berikutnya. Fenomena
ini  memperlihatkan bahwa perilaku
Impulse Buying di kalangan mahasiswa
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
ekonomi, tetapi juga oleh aspek psikologis
dan sosial.

Selain itu, dari sudut pandang
sosiologis, mahasiswa Prodi Bisnis
Digital merupakan bagian dari kelompok
yang sangat dekat dengan budaya digital
dan gaya hidup konsumtif yang terbentuk
dari media sosial dan tren e-commerce.
Eksposur terhadap iklan bertema diskon,
cashback, dan promosi eksklusif di
Shopee memperkuat keinginan untuk
segera bertransaksi menggunakan
SPayLater. Kondisi ini sejalan dengan
konsep social comparison theory yang
menyebutkan bahwa individu cenderung
menilai dirinya dengan membandingkan
dengan orang lain.(Azura,et al 2025)
Dalam konteks mahasiswa, keinginan
untuk tidak ketinggalan tren atau produk
yang sedang populer mendorong perilaku
pembelian impulsif.

Hasil penelitian ini memperkuat
temuan Ratnaningrum,et al 2024) yang
menyatakan bahwa kemudahan
penggunaan paylater dan promosi digital
memiliki hubungan signifikan terhadap
peningkatan perilaku konsumtif. Secara
teoritis, hal ini menegaskan bahwa
kemudahan akses pembayaran yang
ditawarkan SPayLater menjadi faktor
pendorong utama perilaku Impulse Buying
di kalangan mahasiswa. Oleh karena itu,
diperlukan kesadaran finansial yang lebih
tinggi agar penggunaan fitur keuangan
digital dapat dimanfaatkan secara bijak.
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Secara keseluruhan, pembahasan
teoritis ini menegaskan bahwa mahasiswa
sebagai  generasi  digital  memiliki
kecenderungan tinggi terhadap
penggunaan teknologi finansial yang
menawarkan  kenyamanan.  Namun,
kemudahan tersebut juga membawa risiko
munculnya perilaku pembelian impulsif
apabila  tidak  diimbangi  dengan
pengendalian diri dan pemahaman literasi
keuangan. Dengan demikian, penelitian
ini tidak hanya memberikan kontribusi
empiris terhadap studi perilaku konsumen
digital, tetapi juga menjadi dasar penting
dalam pengembangan edukasi keuangan
dan kebijakan penggunaan paylater secara
bertanggung  jawab  di  kalangan
mahasiswa.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh
di atas, dapat dilihat bahwa hasil uji t
untuk variabel Penggunaan SPaylater (X)
menunjukkan nilai thiwng Sebesar 25.248
dan nilai signifikansi 0,000. Dengan
demikian thiwng>taber (25.248 >1,66) dan
nilai signifikansi pada taraf a = 5% adalah
0.000<0,05. Maka berdasarkan Kkriteria
pengujian hipotesis secara parsial bahwa
hipotesis diterima yang berarti ada
pengaruh positif dan signifikan antara
Penggunaan SPaylater (X) terhadap
Impulse Buying mahasiswa prodi bisnis
digital Universitas Negeri Medan.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang

menunjukkan adanya pengaruh positif dan

signifikan antara penggunaan SPaylater
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pada aplikasi Shopee terhadap perilaku
Impulse Buying mahasiswa Prodi Bisnis
Digital Universitas Negeri Medan, maka
beberapa saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut.

1. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa disarankan untuk
lebih bijak dalam menggunakan
fasilitas SPaylater serta

meningkatkan literasi keuangan

pribadi agar tidak terjebak pada
perilaku konsumtif dan
pembelian impulsif. Diperlukan
pengendalian diri dalam
berbelanja dengan menerapkan
batas anggaran, membuat
prioritas kebutuhan, serta
menghindari penggunaan fitur
paylater untuk pembelian yang
tidak mendesak.

2. Bagi Pihak Program Studi dan
Universitas
Prodi Bisnis Digital diharapkan
dapat  menambah

edukatif

kegiatan
seperti seminar,
pelatihan, atau mata kuliah
tambahan  yang  membahas

mengenai  literasi  keuangan
digital dan perilaku konsumsi
mahasiswa di era teknologi
finansial. Upaya ini penting untuk

menumbuhkan kesadaran dan
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tanggung jawab finansial di
kalangan mahasiswa.
Pihak

Pengembang SPaylater

Bagi Shopee atau

Pihak Shopee atau pengembang

SPaylater  disarankan  untuk
melampaui transparansi  biaya
dasar dengan mengadopsi
Aursitektur Pilihan yang

Bertanggung Jawab (Responsible

Choice Architecture) melalui

fitur berbasis
(Artificial

Intelligence/Al) yang berfungsi

integrasi
Kecerdasan Buatan

sebagai 'Konsultan Keuangan

Digital' mini. Fitur ini harus
mampu memberikan dorongan
perilaku
yang

peringatan

(behavioral nudges)

dipersonalisasi,  seperti
pop-up yang
membandingkan nilai transaksi
impulsif saat ini dengan rata-rata
pengeluaran  pengguna, serta
menyediakan opsi "Masa Tunggu
Cooling-Off

Period)" yang dapat diaktifkan

(Self-Imposed
sendiri oleh pengguna untuk
menunda keputusan pembelian
besar yang bersifat non-esensial,
sehingga secara proaktif
mendukung pengendalian  diri
(self-control) dan
mempromosikan Tanggung

Jawab Sosial Platform (Platform

DOI: https://doi.org/10.37817/ikraith-humaniora.v9i3

Social  Responsibility) dalam

ekosistem e-commerce.

Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi masukan bagi
mahasiswa, pihak akademik, maupun
pengembang
lebih

penggunaan SPaylater serta pentingnya

layanan finansial digital

untuk memahami  dampak

pengelolaan keuangan yang sehat dalam

menghadapi kemajuan teknologi

finansial.
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